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ABSTRACT 
This study aims to improve students’ critical thinking skills in Accounting for Service, 
Trading, and Manufacturing Companies through the implementation of the Teaching 
at the Right Level approach combined with the Problem-Based Learning model at 
SMK Negeri 1 Boyolali. The problem addressed in this study was the low level of 
students’ critical thinking skills in accounting learning, particularly in analyzing and 
solving accounting problems. The population of this study consisted of students of 
Grade XI in the Accounting and Financial Institution program, with 36 students of 
Grade XI AKL 3 selected as the research subjects. This study employed Classroom 
Action Research conducted in two cycles using quantitative and qualitative 
approaches. Data were collected through critical thinking skills tests, while the data 
were analyzed using descriptive quantitative and qualitative techniques. The results 
showed that the implementation of the Teaching at the Right Level approach 
combined with the Problem-Based Learning model improved students’ critical 
thinking skills. The percentage of students achieving mastery in critical thinking skills 
increased from 39% in the pre-action stage to 50% in Cycle I and 79% in Cycle II. 
The achievement in Cycle II exceeded the predetermined success criterion of 75%. 
Furthermore, all indicators of critical thinking skills, including interpretation, analysis, 
evaluation, and inference, demonstrated improvement throughout the learning 
cycles. These findings indicate that integrating the Teaching at the Right Level 
approach with Problem-Based Learning can be an effective strategy for improving 
students’ critical thinking skills in accounting learning. 
 
Keywords: Problem-Based Learning; Teaching at the Right Level; Critical Thinking 
Skills; Accounting; Classroom Action Research. 
  
 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta 
didik dalam pembelajaran Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang, dan Manufaktur, 
khususnya pada materi laporan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui penerapan model 
Problem Based Learning dengan pendekatan Teaching at the Right Level pada 
pembelajaran laporan keuangan di kelas XI AKL 3 SMK Negeri 1 Boyolali. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam dua siklus dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
Subjek penelitian terdiri atas 36 peserta didik kelas XI AKL 3 Program Keahlian 
Akuntansi Keuangan Lembaga. Data dikumpulkan melalui tes keterampilan berpikir 
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kritis dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dengan 
pendekatan Teaching at the Right Level dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik. Persentase ketuntasan keterampilan berpikir kritis meningkat 
dari 39% pada tahap pra tindakan menjadi 50% pada siklus I dan 79% pada siklus 
II. Persentase ketuntasan pada siklus II telah melampaui indikator keberhasilan 
penelitian yang ditetapkan sebesar 75%. Selain itu, indikator keterampilan berpikir 
kritis yang meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi mengalami 
peningkatan pada setiap siklus pembelajaran. Dengan demikian, penerapan model 
Problem Based Learning dengan pendekatan Teaching at the Right Level dapat 
menjadi alternatif pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik dalam pembelajaran laporan keuangan. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning; Teaching at the Right Level; Keterampilan 
Berpikir Kritis; Akuntansi; Penelitian Tindakan Kelas. 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran akuntansi merupakan proses pembelajaran yang tidak hanya 

menekankan pada penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan memahami, 

menganalisis, dan menyusun informasi keuangan secara sistematis (Palangda et 

al., 2025). Akuntansi sebagai sistem informasi bertujuan menghasilkan laporan 

keuangan yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Selain itu, 

pembelajaran akuntansi berperan dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis karena peserta didik dituntut untuk menilai informasi keuangan, menganalisis 

permasalahan, dan menarik kesimpulan secara logis berdasarkan bukti yang 

tersedia (Cahyati et al., 2025). 

Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), khususnya kompetensi 

keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL), pembelajaran akuntansi 

diarahkan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan yang siap 

diterapkan di dunia kerja. Peserta didik tidak hanya dituntut untuk memahami 

konsep teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam penyusunan laporan 

keuangan sesuai dengan kondisi nyata. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

akuntansi di SMK bersifat aplikatif dan memerlukan kemampuan analisis serta 

penalaran yang kuat. 

Sejalan dengan tuntutan tersebut, pembelajaran akuntansi memerlukan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS), salah 

satunya adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis mencakup 

kemampuan menginterpretasikan informasi, menganalisis hubungan antar konsep, 
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mengevaluasi bukti, serta menarik kesimpulan secara logis (Aisyah & Gumala, 

2025). Kemampuan ini penting karena dalam praktik pembelajaran akuntansi, 

peserta didik diharapkan mampu menilai keakuratan data dan mengambil 

keputusan berdasarkan informasi yang tersedia. 

Berdasarkan hasil asesmen awal keterampilan berpikir kritis yang dilakukan 

pada peserta didik kelas XI AKL 3 SMK Negeri 1 Boyolali, diperoleh hasil bahwa 

kemampuan peserta didik masih beragam dan cenderung berada pada kategori 

rendah hingga sedang. Hasil asesmen tersebut digunakan sebagai dasar 

pengelompokan peserta didik berdasarkan pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL). Hasil asesmen menunjukkan bahwa sebanyak 22 peserta didik (61,11%) 

berada pada kategori kurang dan sangat kurang, 9 peserta didik (25%) berada pada 

kategori cukup, sedangkan hanya 5 peserta didik (13,89%) yang berada pada 

kategori baik dan sangat baik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran akuntansi masih perlu ditingkatkan. 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik terlihat dari masih 

terbatasnya kemampuan dalam menginterpretasikan permasalahan, menganalisis 

informasi yang tersedia, memberikan alasan yang logis, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti yang relevan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan antara kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran akuntansi 

dengan kemampuan aktual peserta didik di kelas. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik 

sekaligus mengakomodasi perbedaan kemampuan yang dimiliki. Keberhasilan 

proses pembelajaran dipengaruhi oleh kesiapan guru serta pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pembelajaran 

membutuhkan inovasi dalam bentuk metode, pendekatan, maupun strategi agar 

peserta didik lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 

(Hasnawati & Sari, 2016). 

Berbagai model pembelajaran telah dikembangkan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, di antaranya Problem Solving, Discovery 

Learning, Project Based Learning, dan Problem Based Learning. Masing-masing 

model memiliki karakteristik dan keunggulan dalam mendukung pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Namun, pemilihan model pembelajaran perlu 

mempertimbangkan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran dan kemampuan 
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yang ingin dikembangkan. Dalam konteks pembelajaran akuntansi, diperlukan 

model pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik untuk menganalisis 

permasalahan, mengevaluasi informasi, serta merumuskan solusi secara logis dan 

sistematis. 

Pemilihan model Problem Based Learning (PBL) dalam penelitian ini 

didasarkan pada berbagai hasil penelitian yang menunjukkan keunggulannya 

dibandingkan model pembelajaran lainnya. Hasil penelitian Kurniawati dan Hardini 

(2023) menunjukkan bahwa Problem Based Learning memberikan pengaruh yang 

lebih signifikan dibandingkan model Problem Solving terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Temuan tersebut didukung oleh penelitian Pasaribu et al. (2020) 

yang membuktikan bahwa Problem Based Learning lebih efektif dibandingkan 

Discovery Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa Problem Based Learning memiliki 

efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan Project Based Learning dalam 

mengembangkan kemampuan analisis dan evaluasi peserta didik. Keunggulan 

Problem Based Learning terletak pada penggunaan permasalahan nyata sebagai 

konteks pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi 

masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai alternatif solusi, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan alasan yang logis. Berdasarkan berbagai temuan 

empiris tersebut, Problem Based Learning dinilai sebagai model yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Meskipun demikian, penerapan Problem Based Learning juga memiliki 

beberapa keterbatasan, terutama pada kelas yang memiliki tingkat kemampuan 

peserta didik yang beragam. Menurut Husna et al. (2025), model pembelajaran ini 

menempatkan masalah sebagai titik awal pembelajaran sehingga peserta didik 

terdorong untuk berpikir kritis dalam menemukan solusi. Namun, dalam 

pelaksanaannya, peserta didik dengan kemampuan rendah berpotensi mengalami 

kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran, sedangkan peserta didik dengan 

kemampuan tinggi kurang memperoleh tantangan yang sesuai. Kondisi tersebut 

dapat mengurangi efektivitas penerapan Problem Based Learning apabila tidak 

diimbangi dengan pendekatan pembelajaran yang tepat. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi perbedaan 

kemampuan peserta didik adalah Teaching at the Right Level (TaRL). Pendekatan 
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ini menekankan pada penyesuaian pembelajaran berdasarkan tingkat kemampuan 

peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan tepat sasaran 

(Ahyar et al., 2022). Melalui pendekatan TaRL, peserta didik dikelompokkan 

berdasarkan kemampuan yang dimiliki sehingga setiap kelompok memperoleh 

pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat perkembangannya. 

Pengintegrasian model Problem Based Learning dengan pendekatan 

Teaching at the Right Level membentuk kerangka konseptual yang 

menggabungkan pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran yang 

terdiferensiasi berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik. Problem Based 

Learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun 

pengetahuan melalui penyelesaian masalah nyata, sedangkan Teaching at the 

Right Level memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan 

kemampuan masing-masing peserta didik. Dengan demikian, integrasi kedua 

pendekatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan partisipasi, pemahaman, dan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik secara optimal. 

Penelitian mengenai penerapan Problem Based Learning maupun Teaching 

at the Right Level telah banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Nadziroh 

et al. (2023), Sintawati et al. (2025), dan Mustafa et al. (2024) menunjukkan bahwa 

penerapan Problem Based Learning yang dipadukan dengan pendekatan Teaching 

at the Right Level memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji 

integrasi Problem Based Learning dan Teaching at the Right Level pada 

pembelajaran Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang, dan Manufaktur di tingkat SMK 

masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi 

kesenjangan penelitian tersebut sekaligus memberikan alternatif inovasi 

pembelajaran yang mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas penerapan model Problem Based Learning berbasis Teaching at the 

Right Level dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

mata pelajaran Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang, dan Manufaktur di kelas XI 

AKL 3 SMK Negeri 1 Boyolali. 
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B. Metode Penelitian  
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Pemilihan metode ini didasarkan pada hasil asesmen awal keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas XI AKL 3 SMK Negeri 1 Boyolali yang menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah, sehingga 

diperlukan suatu tindakan untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil 

pembelajaran. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian reflektif 

yang dilakukan oleh pendidik untuk memperbaiki praktik pembelajaran melalui 

pemberian tindakan tertentu secara sistematis dan berkelanjutan. 

Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru mata 

pelajaran. Peneliti berperan dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

tindakan, sedangkan guru mata pelajaran berperan sebagai kolaborator yang 

membantu pelaksanaan tindakan serta melakukan observasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan 

kelas yang dikembangkan oleh Kurt Lewin yang terdiri atas empat tahapan, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan 

refleksi (reflecting) (Sanjaya, 2009). 

Penelitian dilaksanakan dalam minimal dua siklus untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah diterapkan model 

Problem Based Learning berbasis Teaching at the Right Level (TaRL). Setiap siklus 

dilaksanakan melalui tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil 

refleksi pada setiap siklus digunakan sebagai dasar perbaikan dan penyempurnaan 

tindakan pada siklus berikutnya sehingga diperoleh peningkatan kualitas 

pembelajaran secara berkelanjutan. 

Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga (AKL) 3 SMK Negeri 1 Boyolali tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 

36 peserta didik. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada hasil asesmen awal 

yang menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik masih perlu 

ditingkatkan. Selain itu, kelas XI AKL 3 memiliki karakteristik kemampuan peserta 

didik yang heterogen, sehingga sesuai untuk diterapkan pendekatan Teaching at 
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the Right Level (TaRL) yang menyesuaikan pembelajaran berdasarkan tingkat 

kemampuan peserta didik. 

Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan mengikuti tahapan model 

Kurt Lewin yang meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran 

berupa modul ajar, lembar kerja peserta didik, instrumen penilaian, serta instrumen 

observasi yang disesuaikan dengan penerapan model Problem Based Learning 

berbasis Teaching at the Right Level. 

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan model Problem 

Based Learning yang dipadukan dengan pendekatan Teaching at the Right Level 

dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini, peserta didik dikelompokkan 

berdasarkan tingkat kemampuan yang diperoleh dari hasil asesmen awal sehingga 

setiap kelompok memperoleh perlakuan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Tahap observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 

Kegiatan observasi bertujuan untuk memperoleh data mengenai keterlaksanaan 

pembelajaran, aktivitas peserta didik, dan perkembangan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan 

oleh peneliti dan guru kolaborator menggunakan instrumen yang telah disusun. 

Tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil pelaksanaan tindakan dan 

observasi pada setiap siklus. Hasil refleksi digunakan untuk mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat dijadikan 

dasar perbaikan pada siklus berikutnya. 

Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes, 

lembar observasi, dan dokumentasi. Instrumen tes digunakan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah penerapan tindakan 

pembelajaran. Tes disusun berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis yang 

meliputi kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan penjelasan. 

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 

keterlaksanaan model Problem Based Learning berbasis Teaching at the Right 

Level serta aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Observasi 
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dilakukan menggunakan skala penilaian yang telah disesuaikan dengan indikator 

keterlaksanaan pembelajaran. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto 

kegiatan pembelajaran, daftar hadir peserta didik, hasil pekerjaan peserta didik, 

serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. 

Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. 

Analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik melalui perhitungan nilai rata-rata, persentase ketuntasan, dan 

peningkatan hasil belajar pada setiap siklus. Persentase ketercapaian dihitung 

dengan membandingkan jumlah peserta didik yang mencapai kriteria keberhasilan 

dengan jumlah seluruh peserta didik. 

Analisis kualitatif dilakukan terhadap data hasil observasi dan dokumentasi 

dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran, 

keterlibatan peserta didik, serta faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik selama penerapan model Problem Based 

Learning berbasis Teaching at the Right Level. 

Indikator keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan ketercapaian 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan persentase minimal 75% peserta 

didik mencapai kategori baik atau memenuhi kriteria ketuntasan yang telah 

ditetapkan. Selain itu, keberhasilan penelitian juga ditinjau dari keterlaksanaan 

model pembelajaran yang berada pada kategori baik. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Pratindakan 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pengukuran keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada tahap pratindakan. Pengukuran dilakukan menggunakan 

tes esai yang terdiri atas delapan butir soal pada materi laporan arus kas. Hasil tes 

pratindakan digunakan untuk mengetahui kondisi awal keterampilan berpikir kritis 

peserta didik sekaligus sebagai dasar pengelompokan peserta didik berdasarkan 

pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). 
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TABEL 1. Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Pratindakan 

Interval Nilai Kriteria Kelompok 
TaRL 

Jumlah 
Peserta 

Didik 
90 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik Tinggi 1 
80 ≤ x < 90 Baik 4 
70 ≤ x < 80 Cukup Sedang 9 
55 ≤ x < 70 Kurang Rendah 16 
0 ≤ x < 55 Sangat Kurang 6 
Jumlah   36 

Sumber: Data primer yang diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik 

pada tahap pratindakan masih tergolong rendah. Sebanyak 22 peserta didik 

(61,11%) berada pada kategori kurang dan sangat kurang, sedangkan hanya 5 

peserta didik (13,89%) yang berada pada kategori baik dan sangat baik. Ketuntasan 

klasikal yang diperoleh baru mencapai 39%, yaitu sebanyak 14 peserta didik 

memperoleh nilai sama dengan atau di atas KKM 75. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI AKL 3 SMK Negeri 1 

Boyolali masih perlu ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran yang 

sesuai. 

Hasil Tindakan Siklus I 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilakukan dengan menerapkan model 
Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan pendekatan Teaching at 
the Right Level (TaRL). Setelah pelaksanaan tindakan, dilakukan tes keterampilan 
berpikir kritis untuk mengetahui perkembangan kemampuan peserta didik. 

TABEL 2. Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Siklus I 

Interval Nilai Kriteria Kelompok TaRL Jumlah 
Peserta Didik 

90 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik Tinggi 3 
80 ≤ x < 90 Baik 8 
70 ≤ x < 80 Cukup Sedang 15 
55 ≤ x < 70 Kurang Rendah 8 
0 ≤ x < 55 Sangat Kurang 2 
Jumlah   36 
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Sumber: Data primer yang diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2, diketahui bahwa keterampilan berpikir 

kritis peserta didik mengalami peningkatan dibandingkan tahap pratindakan. 

Ketuntasan klasikal meningkat dari 39% menjadi 50%. Meskipun demikian, hasil 

tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 

75% peserta didik memperoleh nilai sama dengan atau di atas KKM. 

Analisis lebih lanjut dilakukan pada setiap indikator keterampilan berpikir kritis. 

TABEL 3. Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Berdasarkan Indikator pada Siklus I 

No Indikator Presentase Kategori 
1 Interpretasi 78% Cukup 
2 Analisis 78% Cukup 
3 Evaluasi 70% Cukup 
4 Inferensi 71% Cukup 
Rata-rata keseluruhan 74% Cukup 

 

Sumber: Data primer yang diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 3, seluruh indikator keterampilan berpikir kritis 

masih berada pada kategori cukup. Indikator interpretasi dan analisis memperoleh 

persentase tertinggi, yaitu sebesar 78%, sedangkan indikator evaluasi memperoleh 

persentase terendah sebesar 70%. Secara keseluruhan, rata-rata keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada Siklus I mencapai 74%. 

Hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran pada Siklus I disajikan pada 
Tabel 4. 

TABEL 4. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I 

No 
Langkah 

Model 
Pembelajaran 

Berdasarkan 
Tingkat 

Kemampuan 
Skor 

Rata-
rata 
skor 

% Kategori 

65%
70%
75%
80%

int
er…

an
ali
…
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…

inf
er…
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Siklus 1
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1 
Pengelompokan 

Berbasis 
Kemampuan 

Kelompok 
tinggi 3 0.75 75% Cukup 
Kelompok 
sedang 3 0.75 75% Cukup 
Kelompok 
rendah 3 0.75 75% Cukup 

2 Orientasi 
Masalah 

Kelompok 
tinggi 3 0.75 75% Cukup 
Kelompok 
sedang 3 0.75 75% Cukup 
Kelompok 
rendah 3 0.75 75% Cukup 

3 Mengorganisir 
Pembelajaran 

Kelompok 
tinggi 2,5 0.625 63% Kurang 
Kelompok 
sedang 2 0.5 50% 

Sangat 
Kurang 

Kelompok 
rendah 2 0.5 50% 

Sangat 
Kurang 

4 
Melakukan 

Penyelidikan 
Sesuai Level  

Kelompok 
tinggi 3 0.75 75% Cukup 
Kelompok 
sedang 2,5 0.625 63% Kurang 
Kelompok 
rendah 2,5 0.625 63% Kurang 

5 
Penyusunan 

dan Penyajian 
Hasil 

Kelompok 
tinggi 3,5 0.875 88% 

Sangat 
Kurang 

Kelompok 
sedang 2 0.5 50% 

Sangat 
Kurang 

Kelompok 
rendah 2,5 0.625 63% Kurang 

6 Penilaian 
Berkelanjutan 

Kelompok 
tinggi 3 0.75 75% Cukup 
Kelompok 
sedang 2 0.5 50% 

Sangat 
Kurang 

Kelompok 
rendah 2 0.5 50% 

Sangat 
Kurang 

Rata-rata 
keseluruhan      0,65 66% Kurang 

Sumber: Data primer yang diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 4, keterlaksanaan model Problem Based Learning dengan 

pendekatan Teaching at the Right Level pada Siklus I memperoleh persentase 

sebesar 66% dengan kategori kurang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran belum optimal sehingga diperlukan perbaikan pada 

Siklus II. 

Hasil Tindakan Siklus II 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus II dilakukan dengan memperbaiki pelaksanaan 

pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I. Perbaikan dilakukan melalui 
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peningkatan scaffolding, pendampingan kelompok, pemberian penguatan verbal, 

dan penggunaan pertanyaan berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

TABEL 5. Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Siklus II 

Interval Nilai Kriteria Kelompok TaRL Jumlah 
 Peserta Didik 

90 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik Tinggi 3 
80 ≤ x < 90 Baik 8 
70 ≤ x < 80 Cukup Sedang 15 
55 ≤ x < 70 Kurang Rendah 8 
0 ≤ x < 55 Sangat Kurang 2 

Jumlah     36 

 

Sumber: Data primer yang diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 5 dan Gambar 4, diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan. Ketuntasan klasikal 

meningkat menjadi 78%, sehingga telah melampaui indikator keberhasilan yang 

ditetapkan. 

TABEL 6. Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Berdasarkan Indikator pada Siklus II 

No Indikator Presentase Kategori 
1 Interpretasi 85% Baik 
2 Analisis 83% Baik 
3 Evaluasi 80% Baik 
4 Inferensi 81% Baik 
Rata-rata keseluruhan 82% Baik 

0
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Sumber: Data primer yang diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 5, seluruh indikator keterampilan berpikir kritis 

mengalami peningkatan dan berada pada kategori baik. Indikator interpretasi 

memperoleh persentase tertinggi sebesar 85%, sedangkan indikator evaluasi 

memperoleh persentase sebesar 80%. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas XI AKL 3 SMK Negeri 1 Boyolali, 

keterampilan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah, ditandai dengan 

keterbatasan dalam menganalisis permasalahan, mengevaluasi informasi, serta 

menarik kesimpulan secara logis. Selain itu, perbedaan tingkat kemampuan peserta 

didik menyebabkan proses pembelajaran belum mampu mengakomodasi 

kebutuhan belajar secara optimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

penelitian ini menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL), yang didasarkan pada teori 

konstruktivisme dan teori keterampilan berpikir kritis Facione. 

Penerapan model PBL dengan pendekatan TaRL terbukti memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Persentase ketuntasan meningkat dari 39% pada tahap pra-tindakan menjadi 50% 

pada Siklus I, kemudian meningkat secara signifikan menjadi 78% pada Siklus II. 

Peningkatan ini terjadi karena setiap sintaks PBL yang dipadukan dengan TaRL 

mampu memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

peserta didik melalui pemberian masalah kontekstual, pendampingan, scaffolding, 

diskusi, serta refleksi pembelajaran. 

Berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis, seluruh aspek mengalami 

peningkatan pada Siklus II, yaitu interpretasi sebesar 85%, analisis 83%, inferensi 

70%
80%
90%

i… a… e… i…

Histogram Keterampilan Berpikir 
Kritis 

Siklus 2
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81%, dan evaluasi 80%. Selain meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

penerapan PBL berbasis TaRL juga meningkatkan partisipasi aktif peserta didik 

melalui kegiatan diskusi, penyelidikan, presentasi, dan refleksi. Dengan demikian, 

penerapan model Problem Based Learning dengan pendekatan Teaching at the 

Right Level terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik kelas XI AKL 3 SMK Negeri 1 Boyolali. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang dilaksanakan di 

kelas XI AKL 3 SMK Negeri 1 Boyolali, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning yang dipadukan dengan pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL) terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada mata pelajaran Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang, dan 

Manufaktur. Peningkatan tersebut terlihat dari persentase ketuntasan peserta didik 

yang meningkat secara bertahap, yaitu dari 39% pada tahap pra-tindakan, menjadi 

50% pada siklus I, dan mencapai 78% pada siklus II. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa indikator keberhasilan penelitian sebesar 75% telah tercapai. Selain 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, penerapan model Problem Based 

Learning berbasis Teaching at the Right Level juga memberikan dampak positif 

terhadap kualitas proses pembelajaran, yang ditandai dengan meningkatnya 

keaktifan, partisipasi, serta keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
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